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ABSTRAK 
 
Transformasi merupakan sebuah proses pemalihan total dari suatu bentuk menjadi 
sebuah sosok baru yang dapat diartikan sebagai tahap akhir dari sebuah proses perubahan. 
Transformasi sebagai sebuah proses yang dijalani secara bertahap di mana faktor ruang dan 
waktu menjadi hal yang sangat mempengaruhi perubahan tersebut hingga pada tahap 
ultimate. Perubahan dilakukan dengan cara memberi respon dari pengaruh unsur eksternal 
dan internal yang akan mengarahkan pada perubahan dari bentuk yang sudah dikenal 
sebelumnya.  
Sebutan kota pendidikan kepada Kota Bandung merupakan bagian dari sejarah 
pendirian Kota Bandung. Kehidupan pendidikan di Kota Bandung mulai menunjukkan 
perkembangan sejak berdirinya Hollandsch Inlandsche Kweekschool disingkat HIK48 yang 
didirikan tanggal 13 Mei 1868 oleh R. H. Muhammad Musa, Penghulu Kepala di Limbangan 
Garut dan didukung K.F Holle seorang humanis Belanda sahabat R.H. Muhammad Musa. 
Sejak saat itu mulai banyak didirikan sekolah-sekolah, seperti: Hoof denschool, Europeesche 
Lagere School dan lain-lain. Sementara itu kehidupan pendidikan tinggi mulai tumbuh sejak 
didirikannya Technische Hoogeschool (disingkat THS) tahun 1920 sebagai bagian dari Politik 
Etis Pemerintah Belanda kepada wilayah jajahannya. Maka sejak saat itulah kehidupan 
pendidikan tinggi di Kota Bandung terus berkembang dan meningkat. Berdasarkan data 
Badan Pusat Statistik (disingkat BPS) Kota Bandung tahun 2012 tidak kurang dari 168 
perguruan tinggi berada di Kota Bandung. Dari 168 perguruan tinggi tersebut terdapat 11 
Perguruan Tinggi Negeri yang berada di Kota Bandung, 8 di antaranya terletak di Kawasan 
Bandung Utara. Hal inilah yang menjadikan salah satu keunikan Kota Bandung. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk membangun teori berdasarkan fenomena yang 
terjadi di lapangan sebagai akibat terjadinya proses transformasi ruang di Kawasan Balubur 
Tamansari Kota Bandung, sehingga dapat dilihat penyesuaian setting secara fisik maupun 
non fisik di kawasan ini yang menjadi identitas kota. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan grounded theory. Fokus penelitian 
ditujukan pada fenomena diskrit di lapangan sebagai upaya untuk pengungkapan makna 
yang melatar belakangi terbentuknya bangun teori yang dihasilkan. Penelitian ini tidak 
menggunakan kerangka teoritik, namun adanya konsistensi di dalam melihat suatu 
fenomena diskrit dari hasil grand tour. Fenomena tersebut diangkat melalui proses snowball 
sampling. Proses pengumpulan data, analisis, dan membangun teori dilakukan secara 
bersama-sama dalam satu rentang waktu penelitian dan iteratif (berulang-ulang). 
Konsep ruang perkotaan yang lahir dari penelitian ini adalah: (i) Eksploitasi Ruang; 
(ii) Adaptasi Ruang; dan (iii) Kolaborasi Ruang. Di dalam konsep-konsep ruang yang 
dihasilkan terkandung sistem nilai, aktivitas pelaku ruang serta setting ruang. Budaya 
bermukin di kampung kota merupakan temuan pengetahuan yang mendasari kehidupan 
yang mempunyai nilai tersendiri. Nilai-nilai tersebut merupakan kekuatan dan potensi dasar 
dari masyarakat Kawasan Balubur Tamansari Kota Bandung. 
Penelitian ini menghasilkan bangun pengetahuan berupa teori Elastisitas Ruang, 
berdasarkan rajutan dari sistem nilai, aktivitas pelaku serta setting fisik di kawasan. Dalam 
Elastisitas Ruang ini, segala perilaku pengguna dalam menggunakan ruang terkait dengan 
kegiatan sosial, budaya, ekonomi, dan kreativitas pelaku dalam menanggapi kondisi yang 
ada di kawasan ini melalui proses eksploitasi ruang, adaptasi ruang yang dilakukan secara 
kolaborasi antar pelaku pengguna ruang. Temuan teori elastisitas ruang di kawasan Balubur 
Tamansari ini memberikan pengkayaan terhadap teori arsitektur khususnya teori 
perencanaan dan perancangan kota yang selama ini sudah ada sebelumnya. 
 
Kata Kunci:  Eksploitasi ruang, Adaptasi ruang, Kolaborasi ruang, Elastisitas ruang 
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ABSTRACT 
 
Transformation is a total transition process from a form into a new figure which can 
be interpreted as the final stage of a process where space and time become greatly affect the 
changes to the ultimate stage. Changes done by giving the response of the influence of 
external and internal elements that will lead to a change of shape that has been known 
previously. 
The title of “education city” to city of Bandung past of history of its establishment. 
Education in Bandung began to show its development since the establishment of Hollandsch 
Inlandsche Kweekschool, shortened into HIK48, on May 13, 1868. It was established by 
some important figures, among others, were R. H. Muhammad Musa, Senior Marriage 
Celebrant from Limbangan Garut, and with the support of K.F Holle, a Dutch Humanist who 
was a good friend of R.H. Muhammad Musa. Since the establishment of this school, other 
schools accordingly followed, such as Hoof denschool, Europeesche Lagere School and 
others. Base on BPS Bandung City in 2012 not less than 168 community colleges located in 
the city of Bandung. Eleven out of these universities are located in Bandung City, and eight 
out of them are located in the northern Bandung area. This clustering of higher education 
institutions is what unique to Bandung City.  
The purpose of this study is to establish theory that can explain how the 
transformation of urban space in Balubur Tamansari in Bandung City, so it can be seen 
adjusting the physical setting of region as the city’s identity. The research method used was a 
qualitative grounded theory research method, the approach is focused on the discrete 
phenomenon in the field in order disclosure of the meaning of the background of the city 
region space. This phenomenon was appointed through a process of snowball sampling. The  
process of data collection, analysis and theory building will be done at the same time in a 
period of time and iterative of process.  
The concepts of urban space in research are: (i) Exploitation of space (ii) 
Adaptation of space, and (iii) Collaboration of Space. The concepts contained space 
generated value system, offender activity space and physical space setting. Living Culture in 
Kampong is knowledge based findings as the basic of way of life with its distinctive values. 
Those values represent strength and basic potential of the community in Balubur Tamansari 
in Bandung City. 
This research produces knowledge in the form of theories of elasticity of space, 
which is built based on the value of the system knits, as well as the physical setting offender 
activity in the region. Elasticity in this space, all the user behavior in the use of space-related 
activities of social, cultural, economic and creative actors in response to the conditions that 
exist in this area through the process of exploitation of space, adapted physical space 
conducted user collaboration between actors of space. The findings of the theory of elasticity 
of space in slums areas in the study provide enrichment to the theory of architecture, 
especially the theory of urban planning and design that have existed.  
 
Keywords:   Exploitation of space, Adaptation of space,  Collaboration of space, Elasticity of 
space 
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GLOSARI  
 
Aktor : Seseorang atau sekelompok orang atau masyarakat dalam arti 
yang lebih luas yang berkepentingan terhadap keberadaan ruang 
tertentu baik secara spasial maupun secara sosial 
Badplaats : Pemandian 
Budaya popular : Teks-teks publik yang umum dan tersebar luas. Makna dan praktik-
praktik yang dihasilkan oleh khalayak popular 
Centre periphery : Konsep pusat-tepi 
ESCAP : Economis Social Council for Asia Pasific 
Fringe area : Kawasan pinggiran 
Ngabandeng : Genangan air yang luas dan tampak tenang namun terkesan 
menyeramkan 
Ngabanding : Berdampingan atau berdekatan 
Globalisasi : Meningkatnya hubungan-hubungan global multiarah dibidang 
ekonomi, kultural, dan politik di seluruh dunia serta kesadaran kita 
tentang hal ini. Produksi global hal-hal lokal dan pelokalan hal-hal 
global. Terkait dengan institusi modernitas dan pemampaatan ruang 
waktu atau dunia yang menciut 
Hegemoni : Dominasi sebuah kelas sosial terhadap kelas lainnya, lewat 
keberhasilannya menanamkan pandangan hidup, relasi sosial, serta 
hubungan kemanusiaannya, sehingga diterima sebagai sesuatu 
yang dianggap benar atau alamiah oleh orang-orang yang 
sebetulnya tersubordinasi 
Heurin ku tangtung : Sebagai kiasan dari kondisi yang begitu padat  
Hoof denschool   : Sekolah untuk mendidik calon-calon pegawai pribumi tingkat 
menengah 
hoofdondenmjzers : Mantri guru 
Idiografik  Bangunan ilmu yang khusus berlaku untuk obyek tertentu 
ILO : International Labour Organization 
Kekuasaan : Biasanya dipahami sebagai suatu kekuatan yang digunakan 
individu atau kelompok tertentu untuk mencapai tujuan atau 
kepentingan mereka melawan kehendak yang lain 
Lesehan  : Duduk di bawah tanpa kursi atau duduk di atas permukaan tanah 
tanpa kursi 
Migrant Student : Pelajar yang berasal dari luar kota untuk menempuh pendidikan ke 
jenjang pendidikan lebih tinggi  
Nongkrong : Duduk-duduk sambil mengobrol 
OSVIA/Opleidingschool 
voor Inlandsche 
Ambtenaren 
: Sekolah Pendidikan Calon Pegawai Bumiputera 
Paguyuban : Perkumpulan 
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Pengap : Serasa penuh sesak 
Pemkot : Pemerintah Kota 
PKL : Pedagang Kaki Lima 
Pseudo urbanization : Urbanisasi semu 
RK : Rukun Kampung 
RT : Rukun Tetangga 
RW : Rukun Warga 
Sabilulungan : Kerjasama, gotong royong 
Sumpel : Sesak, sempit 
Tentrem : Aman, damai, tenang 
Salimar : Perahu kecil yang beratap kain tenda yang memuat 10 orang 
penumpang 
Situ Garunggang : Danau kecil yang terletak di Kawasan Balubur Tamansari sekarang 
berubah fungsi menjadi Perumahan Taman Pelesiran Baru 
Slums : Padat dan kumuh  
Squatters : Ilegal 
Urban involution : Involusi kota 
Urban tisue   
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